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ABSTRAK 

 

 

Ekstrak rumput laut mengandung polisakarida, protein, asam lemak tak jenuh, 

polyphenol, mineral dan zat pengatur tumbuh yang berpotensi dijadikan sebagai 

biostimulan. P. minor merupakan salah satu jenis rumput laut yang terbukti mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Pada penelitian ini duji pengaruh 

pemberian konsentrasi dan frekuensi aplikasi ekstrak rumput laut P.minor terhadap 

pertumbuhan dan hasil kedelai. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 

yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari 2 

faktor dan 4 ulangan.  Faktor A merupakan konsentrasi ekstrak rumput laut yang 

terdiri dari 0 %,10 %, 20 %, 30 %, 40 % . Faktor B merupakan frekuensi aplikasi 

ekstrak rumput laut yang terdiri dari 1 kali aplikasi (2 MST), 2 kali aplikasi (2 MST 

dan 4 MST) dan 3 kali (2,4, dan 5 MST). Kombinasi ekstrak rumput laut P. minor 

40% dengan 1 kali aplikasi dapat meningkatkan tinggi tanaman kedelai dan ekstrak 

rumput laut P. minor 40% dengan 2 kali aplikasi dapat meningkatkan berat kering 

seluruh biji kedelai. Berat kering tanaman merupakan parameter pertumbuhan yang 

paling berkontribusi terhadap hasil tanaman kedelai. 
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